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ABSTRACT

This study aimed to determine: (1) the level of self-esteem among students who use
second Instagram accounts, (2) the level of social anxiety among students who use
second Instagram accounts, and (3) the relationship between self-esteem and social
anxiety among students who use second Instagram accounts. This study employed
a quantitative approach with a correlational method. The patrticipants consisted of
80 active students from the Guidance and Counseling Study Program at Sanata
Dharma University, selected through purposive sampling with the criterion of being
active users of second Instagram accounts. Data were collected using
questionnaires and analyzed using descriptive statistics and the Pearson Product-
Moment correlation test. The validity test showed that 47 of 48 self-esteem items
were valid, while 32 of 44 social anxiety items were valid. The reliability coefficients
were a = 0.733 for self-esteem and a = 0.736 for social anxiety. The results showed
that self-esteem was categorized as high, while social anxiety was categorized as
moderate. Furthermore, there was a significant negative relationship between self-
esteem and social anxiety, with a correlation coefficient of -0.344 and p < 0.002.
Higher self-esteem was associated with lower social anxiety among students who
use second Instagram accounts. The findings indicate that psychological factors
related to media use should receive attention because students with positive self-
evaluations tend to experience lower anxiety in interactions, communication, and
self-expression within online and offline environments during their academic and
development processes.

Keywords: self-esteem, social anxiety, second account Instagram, students
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat self-esteem pada mahasiswa
pengguna second account Instagram, (2) tingkat social anxiety pada mahasiswa
pengguna second account Instagram, dan (3) hubungan antara self-esteem dan
social anxiety pada mahasiswa pengguna second account Instagram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek
penelitian berjumlah 80 mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria pengguna aktif second account Instagram. Teknik pengumpulan
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data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa 47 dari 48 item skala self-esteem dinyatakan valid, sedangkan pada skala
social anxiety terdapat 32 item valid dari 44 item. Nilai reliabilitas masing-masing
variabel adalah a = 0,733 untuk self-esteem dan a = 0,736 untuk social anxiety.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-esteem mahasiswa berada pada
kategori tinggi, sedangkan tingkat social anxiety berada pada kategori sedang.
Selain itu, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan social
anxiety dengan nilai korelasi sebesar -0,344 dan p < 0,002. Semakin tinggi self-
esteem, maka semakin rendah tingkat social anxiety pada mahasiswa pengguna
second account Instagram. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
second account Instagram dapat berkaitan dengan kondisi psikologis mahasiswa,
khususnya dalam membangun penilaian diri dan mengelola kecemasan sosial.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan layanan bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa meningkatkan self-
esteem serta menurunkan tingkat social anxiety melalui program pendampingan
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan mahasiswa pada era media sosial
saat ini.

Kata kunci: self-esteem, social anxiety, second account Instagram, mahasiswa

A.Pendahuluan seperti pendidikan, hiburan, dan
Perkembangan teknologi digital interaksi sosial. Berdasarkan data
yang pesat menjadikan media sosial penggunaan media sosial di Indonesia
sebagai bagian penting dalam tahun 2024, jumlah pengguna media
kehidupan masyarakat, khususnya sosial mencapai 191 juta orang atau
generasi muda. Media sosial seperti sekitar 73,7% dari total populasi.
Instagram, TikTok, Twitter, dan Mayoritas pengguna berada pada
Facebook tidak hanya digunakan rentang usia 18-34 tahun yang
sebagai sarana komunikasi, tetapi termasuk kelompok usia produktif dan
juga sebagai media untuk didominasi oleh mahasiswa.
mengekspresikan diri, membangun Instagram menjadi salah satu
identitas, serta menjalin hubungan plattorm  yang paling banyak
sosial secara daring. Kemudahan digunakan karena menyediakan fitur
akses internet menyebabkan berbagi foto, video, dan cerita yang
penggunaan media sosial meningkat mendukung pengguna dalam
secara signifikan dan  menjadi menampilkan citra diri secara daring.
kebutuhan dalam berbagai aktivitas, Pengguna media sosial cenderung
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menampilkan sisi terbaik dirinya agar

memperoleh penerimaan sosial dan

penilaian positif dari orang lain.
Seiring perkembangan

penggunaan Instagram,  muncul
fenomena second account, yaitu akun
tambahan yang digunakan secara
terpisah dari akun utama. Second
account umumnya digunakan untuk
membagikan konten yang lebih
personal kepada lingkaran sosial
tertentu. Mahasiswa sebagai
pengguna  aktif media  sosial
account

memanfaatkan second

sebagai ruang alternatif untuk
mengekspresikan diri secara lebih
bebas tanpa tekanan sosial
sebagaimana yang dirasakan pada
akun utama. Akun utama biasanya
digunakan untuk menjaga citra diri di
hadapan publik, keluarga, maupun
lingkungan akademik, sedangkan
second account lebih bersifat privat
dan digunakan untuk mengungkapkan
pemikiran, perasaan, serta
pengalaman pribadi.

Fenomena penggunaan second
account berkaitan dengan kondisi
psikologis individu, salah satunya self-
esteem. Self-esteem  merupakan
penilaian individu terhadap nilai dan

kemampuan dirinya. Individu

dengan self-esteem tinggi cenderung

memiliki rasa percaya diri dan mampu
menampilkan dirinya secara terbuka.
Sebaliknya, individu dengan self-
esteem rendah cenderung merasa
kurang percaya diri dan takut

memperoleh penilaian negatif dari

orang lain. Dalam konteks
penggunaan second account,
mahasiswa dengan  self-esteem

rendah cenderung lebih nyaman
mengekspresikan diri melalui akun
kedua karena merasa lebih aman dari
tekanan sosial.

Selain self-esteem, penggunaan
second account juga berkaitan
dengan social anxiety. Social anxiety
merupakan kondisi ketika individu
merasa cemas dan takut terhadap
penilaian negatif dalam situasi sosial.
Individu dengan kecemasan sosial
cenderung lebih nyaman berinteraksi
melalui media sosial dibandingkan
secara langsung. Penggunaan
second account dapat menjadi ruang
aman bagi mahasiswa  untuk
berinteraksi dan mengekspresikan diri
tanpa rasa takut dihakimi oleh orang
lain. Namun, penggunaan yang
berlebihan juga dapat meningkatkan
ketergantungan terhadap interaksi
virtual dan memperkuat kecemasan

sosial dalam kehidupan nyata.
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Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
second account memiliki keterkaitan
dengan kondisi psikologis individu.
Salsa et al. (2024) menemukan
adanya hubungan signifikan antara
self-esteem dan self-disclosure pada
mahasiswa pengguna second account
Instagram. Penelitian Chantyca et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan second account
memberikan ruang ekspresi yang
lebih  nyaman dan berpengaruh
terhadap peningkatan harga diri
remaja. Meskipun demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji
hubungan antara self-esteem dan
social anxiety pada mahasiswa
pengguna second account Instagram
masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  tingkat  self-esteem,
tingkat social anxiety, serta hubungan
antara self-esteem dan social anxiety
pada mahasiswa pengguna second
account Instagram. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu
bimbingan dan konseling, khususnya
terkait penggunaan media sosial dan
kondisi psikologis mahasiswa. Selain

itu, hasil penelitian diharapkan dapat

menjadi dasar bagi pihak kampus dan
konselor dalam merancang layanan
pendampingan yang membantu
mahasiswa menggunakan media
sosial secara bijak dan membangun

self-esteem yang positif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
Subjek

mahasiswa  aktif

korelasional. penelitian
berjumlah 80
Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
kriteria  pengguna aktif second
account Instagram. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan
kuesioner skala Likert. Instrumen
penelitian terdiri dari skala self-esteem
dan social anxiety yang telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan
aplikasi JASP untuk mengetahui
hubungan antara self-esteem dan

social anxiety.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Tingkat Variabel
Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat self-esteerm mahasiswa
pengguna second account Instagram
pada Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma
secara umum berada pada kategori
tinggi. Sebagian besar responden
memiliki penilaian positif terhadap
dirinya, merasa Dberharga, serta
memiliki keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki. Untuk hasil

data diagram adalah sebagai berikut.

Self-esteem
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Grafik 1
Tingkat Self-esteem

Diagram Capaian

Sementara itu, tingkat social
anxiety mahasiswa berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa masih dapat
berinteraksi sosial dengan cukup baik,

meskipun dalam situasi tertentu masih

muncul rasa khawatir terhadap
penilaian orang lain. Untuk hasil data
diagram adalah sebagai berikut.
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Grafik 2 Diagram Capaian
Tingkat Social Anxiety

Hasil Uji Analisis Penelitian

Hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,382 (p > 0,05), sehingga data pada
variabel self-esteem dan social
anxiety  dinyatakan  berdistribusi
normal. .

dilihat pada tabel berikut.

Hasil uji normalitas dapat

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality
Shapir
o-wilk | P
Total Total
Self i 5001.a1 0.983 38
estee anxiet 2
m y

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
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Selanjutnya, hasil uji linearitas
menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel self-esteem dan social
anxiety  bersifat linear, yang
ditunjukkan melalui pola sebaran data
yang mengikuti garis lurus. Hasil uji
linearitas dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Gambar 1 Hasil Uji Linearitas

Hasil uji hipotesis
menggunakan  korelasi  Pearson
menunjukkan  adanya  hubungan

negatif yang signifikan antara self-
esteem dan social anxiety dengan
nilai korelasi sebesar r = -0,344 dan
signifikansi p = 0,002 (p < 0,05). Hal
ini berarti semakin tinggi self-esteem
mahasiswa, maka semakin rendah
tingkat social anxiety yang dimiliki.
Sebaliknya, semakin rendah self-
esteem, maka kecenderungan
mengalami kecemasan sosial menjadi
lebih tinggi. Hasil uji korelasi dapat

dilihat pada tabel berikut.

Pearson's Correlations

n Pears
on'sr p
Tota ;Fota
| .
soci 8 - .0
Self | -1 41 0 | 0344 | 02
este .
anxi
em
ety

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Korelasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa self-esteem
berperan penting dalam membantu
mahasiswa mengelola kecemasan
sosial, termasuk dalam penggunaan
media sosial seperti second account
Instagram. Mahasiswa dengan self-
esteem tinggi cenderung lebih
percaya diri, mampu menerima diri,
dan tidak mudah merasa takut
terhadap penilaian negatif dari orang
lain. Selain itu, penggunaan second
account dapat dipahami sebagai salah
satu bentuk ruang ekspresi diri yang
lebih aman dan nyaman bagi
mahasiswa dalam Dberinteraksi di

media sosial.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat self-esteerm mahasiswa

pengguna second account pada
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Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma
berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa
memiliki penilaian positif terhadap
dirinya sendiri, merasa dirinya
berharga, serta memiliki keyakinan
terhadap kemampuan yang dimiliki.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori Rosenberg (1965) yang
menjelaskan  bahwa  self-esteem
merupakan sikap menyeluruh individu
terhadap dirinya sendiri, baik secara
positif maupun negatif. Individu
dengan self-esteem tinggi cenderung
mampu menerima dirinya secara
positif, baik kelebihan  maupun
kekurangan yang dimiliki. Selain itu,
menurut Hewitt (2020), individu
dengan self-esteem tinggi cenderung
memiliki rasa percaya diri yang baik
dan mampu menghargai dirinya
sendiri. Penggunaan second account
juga dapat menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk mengekspresikan
diri secara lebih nyaman dan terbuka
tanpa tekanan sosial yang berlebihan.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tingkat social
anxiety mahasiswa pengguna second
account berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa

mahasiswa masih mampu melakukan

interaksi sosial dengan cukup baik,
meskipun dalam situasi tertentu masih
muncul rasa khawatir terhadap
penilaian orang lain. Hasil ini sejalan
dengan Herman et al. (2021) yang
menjelaskan  bahwa  kecemasan
sosial merupakan kondisi psikologis
yang ditandai dengan kekhawatiran
terhadap kemungkinan memperoleh
penilaian negatif dari orang lain.
Dalam konteks media sosial, individu
dengan social anxiety cenderung lebih
berhati-hati  dalam
dirinya. Goodman et al. (2023)

menjelaskan bahwa penggunaan

menampilkan

second account dapat menjadi sarana
self-presentation yang lebih terkontrol
karena individu dapat membatasi
audiens dan menciptakan lingkungan
interaksi yang dirasa lebih aman.
Dengan  demikian, penggunaan
second account dapat dipahami
sebagai salah satu strategi adaptif
mahasiswa untuk mengelola
kecemasan sosial dan tetap
mengekspresikan diri dengan nyaman
di media sosial.
Berdasarkan hasil analisis
korelasi, terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-esteem
dan social anxiety pada mahasiswa
pengguna second account Instagram.

Artinya, semakin tinggi self-esteem
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yang dimiliki mahasiswa, maka tingkat
social anxiety cenderung semakin
rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Orth dan Robins
(2022) yang menyatakan bahwa self-
esteem berperan sebagai sumber
daya psikologis yang membantu
individu menghadapi tekanan sosial.
Individu dengan self-esteem tinggi
cenderung memiliki kemampuan
mengendalikan emosi dan keyakinan
diri yang lebih baik sehingga tidak
mudah merasa cemas dalam situasi
sosial. Sebaliknya, individu dengan
self-esteem rendah cenderung lebih
sensitif terhadap evaluasi negatif dari
orang lain sehingga lebih rentan
mengalami kecemasan sosial.
Dengan demikian, self-esteem dapat
dipahami sebagai salah satu faktor
penting yang Dberperan dalam
membantu mahasiswa mengelola
kecemasan sosial, baik dalam
interaksi langsung maupun dalam
penggunaan media sosial seperti

Instagram.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu.
Tingkat
pengguna second account instagram

self-esteem mahasiswa

tergolong dalam kategori tinggi

dengan responden 45 (56,25%). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa pengguna second
account memiliki penilaian diri yang
positif, mampu menerima dirinya
dengan baik, serta memiliki rasa
keberhargaan diri yang cukup dalam
konteks penggunaan media sosial.
Sedangkan tingkat social anxiety
mahasiswa pengguna second account
instagram secara dominan berada
pada kategori sedang
responden 34 (42,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar

dengan

mahasiswa masih mengalami
kecemasan sosial dalam taraf
moderat, terutama dalam situasi yang
melibatkan interaksi dan kemungkinan
evaluasi dari orang lain, termasuk
dalam penggunaan media sosial.
Adanya hubungan yang signifikan
antara self esteem dan social anxiety
pada mahasiwa pengguna second
account di Instagram yang
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif dengan nilai
koefisien (r) sebesar -0,344 dan nilai
signifikansi p < 0,002. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat self-esteem mahasiswa, maka
semakin rendah tingkat social anxiety

yang dialami, dan sebaliknya.
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